
 

 
 

 

KEISTIMEWAAN MUTIARA DALAM ALQURAN 

Lu’lun Basyiratul Azizah  

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keanekaragaman sumber daya alam yang ada di Indonesia tidak 

diragukan lagi baik kekayaan darat maupun lautnya. Dilihat dari kondisi 

geografis dan bentuk kepulauannya, Indonesia merupakan negara maritim. 

Laut yang sangat luas terbentang dari ujung timur sampai barat. Laut yang 

terbentang juga menjadi pembatas antar ribuan pulau yang ada di Indonesia. 

Kementerian Perikanan dan Kelautan (KKP) RI mencatat luas perairan laut 

Indonesia mencapai 5,8 juta kilometer persegi. Terdiri dari luas laut teritorial 

0,3 juta kilometer persegi, luas perairan kepulauan 2,95 juta kilometer 

persegi, dan luas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) 2,55 juta kilometer persegi.1 

Potensi sumber daya kelautan, pesisir, dan pulau-pulau kecil itu sendiri sangat 

luas meliputi bidang ekonomi, teknologi, ekologis dan lingkungan, pertahanan 

dan keamanan, serta pendidikan dan penelitian. Kegiatan pemanfaatan 

potensinya juga cukup beragam, mulai dari perikanan (tangkap dan budidaya), 

industri manufaktur, teknologi, wisata, pertambangan dan mineral, 

transportasi, farmasi, kosmetik, benda-benda berharga, hingga bangunan atau 

konstruksi laut dan pantai.  

Indonesia memiliki banyak potensi kekayaan laut salah satunya pada 

keragaman biota lautnya. Hal ini bisa menjadi peluang kegiatan ekonomi 

masyarakat dalam pemanfaatan sumber daya alam yang ada. Selain perikanan, 

ada satu biota laut yang sangat berharga dan memiliki nilai yang sangat tinggi 

yaitu perhiasan mutiara yang berasal dari biota kerang mutiara atau yang 

                                                             
1 https://www.kelaspintar.id/blog/inspirasi/7-kekayaan-laut-yang-bisa-dimanfaatkan-

manusia-12181/ (diakses pada hari Jumat 17 Desember 2021) 

https://www.kelaspintar.id/blog/inspirasi/7-kekayaan-laut-yang-bisa-dimanfaatkan-manusia-12181/
https://www.kelaspintar.id/blog/inspirasi/7-kekayaan-laut-yang-bisa-dimanfaatkan-manusia-12181/


 

 
 

 

memiliki nama latin Pinctada maxima. Saat ini perhiasan dari emas dan perak 

lebih banyak dikenal oleh masyarakat. Padahal, secara internasional kualitas 

mutiara dari Indonesia berada pada peringkat ketiga setelah Australia dan 

Myanmar2. Mutiara tentunya memiliki banyak keistimewaan sehingga bisa 

mencapai nilai jual yang sangat tinggi. 

Sebagai umat Islam, segala aspek kehidupan pasti akan dikaitkan atau 

dikembalikan pada pedoman hidupnya yaitu Alquran. Bukan hanya 

membahas tentang hukum, ketika mempelajari makna Alquran lebih lanjut 

serta mendalami tafsirnya akan ditemukan juga ayat tentang kekuasaan Allah 

di alam semesta, salah satunya tentang mutiara. Ada beberapa ayat yang 

menjelaskan tentang mutiara sebagai komoditas ekonomi dan juga beberapa 

ayat yang khusus menjelaskan tentang keistimewaan mutiara sehingga 

menjadi perumpamaan untuk sesuatu yang sangat berharga. Alquran sebagai 

sumber inspirasi memberikan banyak hikmah bagi siapa saja yang 

mempelajarinya. Untuk itu, penulis merasa tertarik untuk membahas salah 

satu kekayaan alam Indonesia ini dengan pembahasan yang dikaitkan dengan 

makna ayat-ayat dalam Alquran. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran para mufassir mengenai ayat – ayat tentang mutiara 

di dalam Alquran? 

2. Apa saja keistimewaan mutiara secara ilmiah sehingga dijadikan 

perumpamaan dalam Alquran? 

3. Bagaimana keistimewaan mutiara menurut prespektif agama selain Islam? 

 

 

 

                                                             
2 Ahmad Muzaki dkk, “Profil Benih Tiram Mutiara (Pinctada maxima) Dari Hasil 

Pemijahan yang Terkontrol” Jurnal Oseanologi Indonesia, Vol 1, No.1, Maret 2014, hlm. 6. 



 

 
 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana penafsiran para mufassir mengenai ayat – ayat 

tentang mutiara di dalam Alquran. 

2. Mengetahui apa saja keistimewaan mutiara secara ilmiah sehingga 

dijadikan perumpamaan dalam Alquran. 

3. Mengetahui bagaimana keistimewaan mutiara menurut prespektif agama 

selain Islam. 

 

PEMBAHASAN 

A. Ayat-Ayat yang Membahas Tentang Mutiara 

Dalam Alquran, ungkapan tentang mutiara disebut dengan kata ُُُاللُّؤْلؤ 

(lu’lu’) dan juga ُُالْمَرْجَان (marjan). Ada 7 ayat dalam Alquran yang terdapat 

kata ُُُُاللُّؤْلؤ  didalamnya dan 1 ayat Alquran yang terdapat kata ُُالْمَرْجَان itupun 

bersanding dengan kata ُُُاللُّؤْلؤ . Ayat-ayat tersebut adalah QS. Al Hajj (22) : 23 

, QS. Fathir (35) : 33, QS. Ath-Thur (52) : 24, QS. Ar-Rahman (55) : 22, QS. 

Al Waqi’ah (56) : 23, QS. Al-Insaan (76) : 19. Kata ُُؤُُاللُّؤْل  dan ُُالْمَرْجَان 

tergabung dalam sebuah ayat yaitu pada QS. Ar-Rahman (55) : 22 yang 

diartikan berbeda menurut para ulama tafsir. 

 

B. Keistimewaan Mutiara Berdasarkan Tafsir Ayat-Ayat yang Membahas 

Tentang  Mutiara 

Beberapa ayat yang mengandung kata “Mutiara” seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya merupakan obyek utama pembahasan dalam bab ini. 

Sebagian ayat menjelaskan maksud mutiara sebagai makna denotasi dan 

sebagian lain menjelaskan makna konotasi dalam artian sebagai 

perumpamaan. 



 

 
 

 

QS. Al-Hajj (22) ayat 23, 

لِحٰتُِ َُيدُْخِلُُالَّذِيْنَُاٰمَنوُْاُوَعَمِلوُاُالصه ُاللّٰه حَلَّوْنَُتحَْتِهَاُالْْنَْهٰرُُيُُُجْرِيُْمِنُْتَُنهتٍُُجَُاِنَّ

لؤُْلؤًُاُۗوَلِباَسُهُمُْفُِ  ٢٣ يْرُ اُحَرُِيْهَُفيِْهَاُمِنُْاسََاوِرَُمِنُْذهََبٍُوَّ

“Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang 

beriman dan beramal saleh ke dalam surga-surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai. Di dalamnya mereka diberi perhiasan 

berupa gelang emas dan mutiara. Pakaian mereka di dalamnya 

adalah sutra.”3 

Dalam kitab tafsir nya, Dr Wahbab Az-Zuhaili menjelaskan 

tafsir ayat ini adalah sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang 

Mukmin yang mengerjakan amal-amal saleh, yakni amalan ketaatan 

dan amalan yangbisa mendekatkan diri kepada Allah, serta 

menjauhkan dari kemungkaran, memasukkan mereka ke dalam surga-

surga yang tinggi nanmegah yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai, di kanan-kirinya dan di bawah istana-istananya. Di sana 

mereka bebas berkelilingdan tinggal di mana saia mereka mau. 

Perhiasan yang mereka kenakan di dalam surga adalahgelang-gelang 

emas atau gelang-gelang emas yang bertatahkan batu mutiara. Mereka 

diberi batu mutiara untuk menghiasi kepaladan untuk menatah 

mahkota mereka. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah, yang artinya 

"Perhiasan yang dikenakan seorang Mukmin di surga adalah 

sesuai dengan sampai di bagian mana dari anggota tubuhnya yang 

tersiram air wudhu ketika berwudhu." (HR Muttafaq alaih)4 

Disebutkan bahwa mutiara adalah salah satu perhiasan surga 

berupa gelang. Hal ini merupakan salah satu keistimewaan yang Allah 

                                                             
3 Alquran dan Terjemah Kemenag, 2019 
4 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk, (Jakarta: Gema Insani, 

2018), hlm 186. 



 

 
 

 

tetapkan pada perhiasan mutiara. Hanya orang-orang yang beriman yang 

bisa akan dipakaikan perhiasan ini. 

 

QS. Fathir (35) ayat 33, 

 ٣٣ رُ وَلِباَسُهُمُْفيِْهَاُحَرِيُْلؤُْلؤًُاُۚوَُّهَبٍُنُْذَُمُِجَنهتُُعَدْنٍُيَّدْخُلوُْنَهَاُيحَُلَّوْنَُفيِْهَاُمِنُْاسََاوِرَُ

“(Balasan mereka di akhirat adalah) surga ‘Adn yang mereka 

masuki. Di dalamnya mereka dihiasi gelang-gelang dari emas dan 

mutiara. Pakaian mereka di dalamnya adalah sutra.”5 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di dalam kitab 

tafsirnya Taisir al-Kariim ar-Rahman fii Tafsiir Kalaami al-Mannan 

menyampaikan tafsir ayat ini bahwa kemudian Allah menjelaskan 

balasan untuk orang-orang yang diwarisi kitabNya tersebut dengan, 

Surga ‘Adn, mereka masuk ke dalamnya. Yakni, surga-surga yang 

penuh dengan pohon-pohon, naungan dan pohon-pohon yang rindang, 

kebun-kebun yang baik, sungai-sungai yang mengalir, istana-istana 

yang menjulang tinggi, tempat-tempat tinggal yang terukir indah 

selama-lamanya, tidak akan pernah sirna dan kehidupan yang tidak 

akan pernah berkesudahan. “Al-‘Adn” artinya: Tinggal (menetap). 

Maka Jannatu Adn itu adalah surga tempat tinggal. Di idhafahkan 

kepada iqamah (diam, tinggal) karena tinggal dan kekekalan di 

dalamnya menjadi sifat dan ciri para penghuninya. “Di dalamnya 

mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas.” Perhiasan 

ini adalah perhiasan yang dikenakan di lengan tangan dengan sesuka 

mereka dan mereka pandang lebih indah daripada yang lainnya. Laki-

laki dan perempuan sama-sama mengenakan perhiasan di surga. Dan 

mereka di hiasi di dalamnya dengan mutiara yang teruntai indah pada 

                                                             
5 Alquran dan Terjemah Kemenag, 2019 



 

 
 

 

pakaian dan tubuh mereka, dan pakaian mereka di dalamnya adalah 

sutera, berupa sutra tipis dan sutra tebal berwarana hijau.6 

Mutiara sebagai perhiasan yang menempel pada pakaian penduduk 

surga ‘Adn. Pada tafsir ayat ini dijelaskan keindahan mutiara yang 

digunakan sebagi penghias pakaian mereka. 

 

QS. Ath-Thur (52) ayat 24, 

ُلَّهُمُْكَانََّهُمُْلؤُْلُُ ُوَيَطوُْفُُعَليَْهِمُْغِلْمَان  كْنوُْن ۚ ُمَّ  ٢٤ؤ 

“Di sekitar mereka ada anak-anak muda belia berkeliling 

untuk (melayani) mereka, seakan-akan (anak muda belia) itu bagaikan 

mutiara yang tersimpan.”7 

Ayat ini menggunakan mutiara sebagai perumpamaan. 

Menurut Buya Hamka dalam kitab tafsirnya, perumpamaan “mutiara 

tersimpan” adalah ungkapan untuk keistimewaan pemuda remaja itu. 

Tabiat perempuan hakikatnya adalah sama dengan tabiat laki-laki. 

Mereka amat tertarik kepada mutiara yang terletak disimpanan 

istimewa. Ayat Alquran yang memakai bahasa yang sangat tinggi 

mutunya, dengan memakai kalimat “mutiara tersimpan” sudah cukup 

memberi paham, bahwa kalau bagi laki-laki disediakan bidadari cantik 

jelita, maka bagi perempuan disediakan pula muda remaja yang 

laksana “mutiara tersimpan”, remaja yang belum pernah disentuh 

orang lain. Bukan sedikit gadis yang mati pada usia patut bersuami. 

Sebelum mereka sempat kawin, mereka telah meninggal dunia. 

                                                             
6 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taisir al-Kariim ar-Rahman fii Tafsiir Kalaami al-Mannan , 

Terj. Muhammad Iqbal dkk, (Jakarta: Darul Haq, 2018), Jilid 6 hlm 31. 
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Dapatlah kita maklumi bahwa bagi mereka telah disediakan Allah 

“mutiara yang tersimpan” itu. Mereka tidak akan dikecewakan.8  

Berkeliling disekitar mereka budak-budak mereka dengan 

membawa piala-piala untuk mereka, budak-budak itu mereka 

perlakukan dengan diperintah, dilarang atau disuruh melayani, sedang 

mereka seolah mutiara lembab yang tersimpan dalam lokanya karena 

sangat indah dan cemerlang.9 

Semakna dengan ayat selanjutnya yaitu firman Allah dalam QS. 

Al-Waqi’ah (56) ayat 17-18 , 

ُ خَلَّدوُْنََۙ ُمُّ عِيْنٍَُۙوَُّباِكَْوَاب١٧ٍُُيَطوُْفُُعَليَْهِمُْوِلْداَن  نُْمَّ ُوَكَأسٍُْم ِ ٨١ ابََارِيْقََۙ  

“Mereka dikelilingi oleh anak-anak yang selalu muda. Dengan 

(membawa) gelas, kendi, dan seloki (berisi minuman yang diambil) 

dari sumber yang mengalir.”10 

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawih telah mengeluarkan sebuah 

riwayat dari Qatadah ia mengatakan, saya mendengar seseorang 

bertanya, “Ya Rasulallah ini baru pelayannya seperti mutiara, 

maka bagaimanakah halnya yang dilayani?” Maka jawab 

Rasulullah, “Demi Allah yang jiwaku ada pada kekuasaan-Nya, 

sesungguhnya kelebihan yang ada diantara mereka adalah 

bagaikan kelebihan rembulan pada malam purnama atas bintang 

bintang lainnya.” 

Dan diriwayatkan pula, “Sesungguhnya penghuni surga yang 

paling rendah derajatnya adalah seseorang yang memanggil salah 

                                                             
8 H. Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar , (Jakarta: Gema Insani, 2015), Jilid 8 hlm 518. 
9 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu Bakar, Lc, (Semarang: Karya 

Toha Putra Semarang), Jilid 27 hlm 48. 
10 Alquran dan Terjemah Kemenag, 2019 



 

 
 

 

seorang pelayannya, namun dengan seribu pelayan di depan pintunya, 

dengan mengucapkan Labbaika, labbaika, labbaika”11 

 

QS. Ar-Rahman (55) ayat 22, 

 ٢٢ۚ  يَخْرُجُُمِنْهُمَاُاللُّؤْلؤُُُوَالْمَرْجَانُُ

“Dari keduanya keluar mutiara dan marjan” 12 

Al-Farra berkata, “ ۚ  اللُّؤْلؤُ  adalah mutiara yang besar, sedangkan 

 adalah mutiara yang kecil.” Al-Wahidi berkata, “Demikianlah الْمَرْجَانُُ

menurut semua ahli bahasa.” Muqatil, As-Suddi, dan Mujahid berkata, 

“ ُ ُاللُّؤْلؤُ adalah mutiara yang kecil, sedangkan ُُالْمَرْجَان adalah mutiara 

yang besar.” Allah mengatakan, ُمِنْهُمَا  ,(dari keduanya keluar) يَخْرُجُ

kendati sebenarnya hanya keluar dari laut air asin, tidak dari yang air 

tawar. Ini karena bila keluar dari salah satunya berarti keluar dari 

keduanya. Demikian perkataan Az-Zajjaj. 

Pendapat lain menyebutkan, “Keduanya adalah dua laut, yang 

salah satunya mengeluarkan mutiara, dan yang satunya lagi 

mengeluarkan marjan.”Pendapat lain menyebutkan “adalah laut langit 

dan laut bumi. Bila air langit jatuh ke kerang laut (di bumi), maka 

menjadi mutiara, sehingga disebut keluar dari keduanya”13 

Buya Hamka menjelaskan bahwa keluar daripada keduanya yaitu 

lautan besar atau lautan kecil; danau. Dari keduanya itu dapat 

dikeluarkan mutiara dan marjan. Mutiara menyelinap tumbuh didalam 

lokan. Dia adalah permata yang mahal. Mutiara itu tumbuh di dalam 

                                                             
11 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, loc. cit. 
12 Alquran dan Terjemah Kemenag, 2019 
13 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Terj. Amir Hamzah Fachruddin, (Jakarta: Pustaka 

Azzam), Jilid 10 hlm 776. 
 



 

 
 

 

lokan yaitu kulit yang indah dari semacam kerang, dalam kulitnya. 

Sehingga kalau mutiara itu hendak dikeluarkan, hendaknya kulit lokan 

itu dipecahkan terlebih dahulu baru dia dapat dikeluarkan. Di negeri 

Jepang, mutiara itu dapat dibuat, dengan jalan menyuntikkan sesuatu 

zat ke dalam kulit lokan itu dan membiarkan bertumbuh dalam 

beberapa tahun. Warna mutiara itu sangan indah , putih berkilau dan 

termasuk permata yang mahal harganya, apalagi yang asli. Di 

Indonesia, mutiara itu banyak bertumbuh di sebelah lautan Ternate 

atau dekat Pulau Banda Neira. 

Marajaan atau merjan, disebut merajaan juga dalam Bahasa 

Indonesia, warnanya merah dan tumbuh dilaut juga. Banyak didapat 

orang di Laut Merah dan mungkin ada juga di lautan yang lain. Dalam 

ayat ini ada dibayangkan bahwa mutiara dan merjan itu tumbuh di dua 

macam laut, yaitu laut asin dan laut tawar. Adapun adanya di lautan 

asin yang luas itu  memang dapat dicari orang. Negeri Kuwait yang 

sekarang terkenal karena hasil minyaknya, sampai pada sekitar tahun 

1930 masih sebuah negeri yang hasilnya dari mutara saja, sehingga 

itulah yang menjadi matapencarian orang disana. Karena hassil itu 

amat sedikit, boleh dikatakan di masa itu bahwa  Kuwait suatu negeri 

yang miskin saja. Tetapi sejak minyak tanyak keluar, berubahlah 

keadaan itu, jadi kaya melimpah-limpah, termasuk sebuah negeri kaya 

dengan penduduk yang sedikit.14 

Ayat ini mengandung makna bahwa keistimewaan dan kelebihan 

mutiara juga disampaikan dalam Alquran sebagai inspirasi bahwa 

mutiara dapat menjadi peluang komoditas ekonomi yang bagus dan 

bernilai tinggi. 

 

                                                             
14 H. Abdul Malik Karim Amrullah, Op.cit., hal 604 



 

 
 

 

QS. Al-Waqi’ah (56) ayat 22-23, 

ُ ُعِيْن َۙ  ٢٣ كَامَْثاَلُِاللُّؤْلؤُُِالْمَكْنوُْن٢٢ُُِۚوَحُوْر 

”Ada bidadari yang bermata indah, laksana mutiara yang 

tersimpan dengan baik”15 

Syaikh As-Sa’di menyampaikan dalam tafsirnya, para penghuni 

surga akan mendapatkan bidadari-bidadari yang bermata jeli, حوراء 

adalah wanita (bidadari) yang memiliki mata bercelak, manis, indah, 

dan mengagumkan, sedangkan   عِيْن adalah wanita yang matanya besar 

lagi indah menawan. Dan keindahan mata seorang wanita adalah 

diantara tanda terbesar akan kecantikan dan keindahannya. 

Maksudnya, bidadari-bidadari itu laksana mutiara putih jernih lagi 

indah  yang terlindungi dari mata manusia, dari hembusan angin dan 

dari sinar matahari, dimana warnanya adalah warna yang paling baik 

dan tidak memiliki cacat sedikit pun. Demikian juga bidadari-bidadari 

yang bermata jeli tersebut yang tidak memiliki cacat sedikit pun, 

bahkan mereka adalah para bidadari yang  memiliki sifat-sifat yang 

sempurna lagi indah dan menakjubkan. Apapun yang engkau 

perhatikan padanya, melainkan engkau tidak akan mendapatkan 

melainkan semua yang membahagiakan hati dan menyenangkan 

pandangan.16 

Pada ayat ke-24 di jelaskan mengenai siapa yang berhak 

mendapatkan itu semua tidak lain adalah bagi mereka yang banyak 

melakukan amal kebaikan selama di dunia. Allah memberi balasan 

sesuai dengan yang hamba-Nya perbuat.  

 

                                                             
15 Alquran dan Terjemah Kemenag, 2019 
16 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Taisir al-Kariim ar-Rahman fii Tafsiir Kalaami al-Mannan , 

Terj. Muhammad Iqbal dkk, (Jakarta: Darul Haq, 2018), Jilid 7 hlm 115. 



 

 
 

 

QS. Al-Insaan (76) ayat 19, 

 ۞ُ ُاِذاَُرَايَْتهَُمُْحَسِبُْوَيَطوُْفُُعَليَْهِمُْوِلْداَن  خَلَّدوُْنَۚ نْثوُْرًُلؤُْلُُُتهَُمُْمُّ  ١٩ اؤًاُمَّ

“Mereka dikelilingi oleh para pemuda yang tetap muda. Apabila 

melihatnya, kamu akan mengira bahwa mereka adalah mutiara yang 

bertaburan.”17 

Allah menjelaskan sifat-sifat para pelayan bagi penduduk surga. 

Dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan bahwa para pelayan itu berada 

dalam keadaan mereka yang muda, menarik, dan menyenangkan. 

Mereka tidak menjadi tua, tidak berubah dan tidak lelah badan untuk 

memberikan layanan. Apabila  engkau melihat anak-anak yang 

pelayan itu, maka engkau akan mengkhayal karena keindahan warna 

mereka, kecerahan wajah mereka dan sigapnya mereka dalam 

melayani kebutuhan-kebutuhan dari tuan-tuan mereka, bahwa mereka 

adalah permata-permata yang bertebaran. Dan permata-permata yang 

bertebaran itu lebih indah dalam pemandangan daripada permata-

permata yang diuntai. Kemudian jika mereka itu bertebaran, maka ini 

berarti bahwa mereka itu cepat dalam memberikan pelayanan.18 

Buya Hamka menambahkan wawasan bagi para penelaah kitab 

tafsirnya bahwa ayat ini memiliki makna yang sangan dalam. 

Disediakan diri mereka oleh Allah agar tetap muda sebab pelayan-

pelayan itu bukanlah bangsa manusia, melainkan sejenis malaikat 

juga, sebagai jenis lain, yaitu pelayan yang perempuan yang biasa 

disebut bidadari. Pelayan-pelayan yang tetap muda itu, niscaya cantik 

manis belaka, sehingga sifat kecantikan itu digambarkan pada 

potongan ayat selanjutnya. Alangkah indahnnya perumpamaan ini. 

                                                             
17 Alquran dan Terjemah Kemenag, 2019 

 
18 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu Bakar, Lc, (Semarang: 

Karya Toha Putra Semarang), Jilid 29 hlm 292. 



 

 
 

 

Laksana mutiara yang bertaburan di sana sini, dimana saja mereka 

berjalan, melayani kesana kemari, menyelenggarakan dan 

menghormati ‘Ibaad Allah atau orang-orang yang sudi berbuat 

kebajikan itu kelihatan rupa yang elok, tingkah laku yang baik dan 

gerak-gerik yang menimbulkan kasih sayang dan rasa hormat, sesuai 

dengan kebesaran tempat.  

Dengan ayat ini terjawablah cemooh penuh ejekan, yang selalu 

ditaburkan oleh musuh-musuh Islam, yang siang malam mencari dalih 

untuk mecari kelemahan-kelemahan dalam ajaran Islam. Mereka 

mengatakan bahwa di dalam Alquran terlalu banyak dibicarakan 

tentang anak-anak bidadari, yang berupa gadis-gadis cantik, akan jadi 

istri daripada orang-orang laki-laki yang masuk surga. Lalu dikatakan 

bahwa Islam hanya menimbulkan didikan yang menimbulkan syahwat 

saja, penarik hati laki-laki, sedang dalam Alquran -kata mereka- tidak 

ada tersebut tentang anak muda laki-laki. Dengan ayat ini tertolaklah 

cemooh yang seperti menepuk air di dulang itu. Dengan ayat ini 

diterangkan jelas sekali bahwa orang-orang yang mendapat ganjaran 

masuk surga itu dilayani, dihormati oleh pelayan-pelayan yang tetap 

muda. Tandanya dalam surga bukan saja ada bidadari, tetapi juga ada 

bidadara, atau yang biasa disebut peri atau mambang. Tetapi dalam 

ayat ini tidaklah disebutkan bahwa pelayan tetap muda itu bertugas 

juga untuk mengobati hati gadis-gadis yang tidak sempat bersuami 

lalu meninggal dunia. Karena pendidikan Alquran demikian halus dan 

tinggi, tidak mau menyinggung perasaan gadis-gadis dengan kata 

demikian. 

Pada ayat ke-20 dijelaskan bahwa setelah melihat bagaimana 

cantik, sopan, tingkah lagu dan hormat pelayan yang tetap muda itu, 

yang bertebaran dalam surga laksana mutiara. Pelayannya tetap muda 



 

 
 

 

dan cakap, bertebaran dalam surga laksana mutiara terserak, 

memberikan warna-warni yang indah; di sana sini terdapat nikkmat-

nikmat yang tidak berkeputusan singgasana dan mahligai, tempat 

duduk beralaskan permadani sutra, tempat bersandar yang empuk, 

piala dan mangkuk, dan cangkir penuh minuman yang lezat cita, 

kesuburan dan makanan yang cukup didalam suatu kerajaan yang 

besar; kerajaan Allah. 19 

Hamba-hamba Allah yang telah diperenai (dipersilakan) duduk 

diatas mahligainya masing-masing itu hidup laksana raja-raja besar 

pula. Bagaimana tidak akan dikatakan laksana raja besar, sedangkan 

malaikat raja bila akan masuk berziarah mengucapkan selamat datang 

kepadanya, selalu memulai ucapan dengan “Salaam”.20 

Alangkah indahnya bahasa Alquran dalam menjelaskan  makna. Tidak 

ada bahasa yang lebih indah daripada Bahasa Alquran. Setelah 

mempelajari lebih dalam mengenai salah satu kebesaran Allah saja, 

tentunya dapat meningkatkan keimanan karena dapat menghayatinya. 

Sehingga hikmah dapat sampai kepada siapapun yang mempelajariinya. 

 

C. Istilah Mutiara dalam Sains  

Pinctada maxima (Kerang mutiara) adalah spesies terbesar dari genus 

Pinctada dan disebut “Tiram mutiara bibir perak atau emas” karena warna 

putih pada tepi klep dan warna perak/emas dari mutiara yang mereka hasilkan 

(Gervis dan Sims 1992). Individu Pinctada maxima tinggal di berbatu, kerikil 

atau dasar berpasir dan lingkungan terumbu (Hwangand Okutani 2003). 

Selain itu, ditemukan terutama di kawasan Indo-Pasifik tengah termasuk 

bagian dari Laut Cina Selatan, Jepang selatan, Asia Tenggara, Australia, 

                                                             
19 Kerajaan besar; kerajaan Allah; kerajaan Jannatun Na’im. 
20 H. Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar , (Jakarta: Gema Insani, 2015), Jilid 9 hlm 

431. 
 



 

 
 

 

Papua Nugini dan Polinesia (Gervis dan Sims 1992, Hwang dan Okutani 

2003). Pinctada maxima umumnya dibudidayakan di Australia utara dan 

selatan. Asia timur, merupakan spesies penghasil mutiara laut terbesar yang 

memasok hampir setengah dari total produksi mutiara di seluruh dunia 

(Southgate dan Lucas 2008).21 Kerang mutiara (Pinctada maxima) merupakan 

salah satu sumberdaya laut yang memiliki prospek untuk dikembangkan, 

bernilai ekonomis yaitu menghasilkan butiran mutiara yang bernilai jual 

tinggi. 

Proses pembentukan mutiara sangatlah unik. Hampir semua moluska 

bercangkang bisa menghasilkan mutiara melalui proses alami. Ketika suatu 

objek mikroskopis, pasir atau benda padat lainnya, terperangkap di dalam 

mantel lipatan moluska, secara bertahap objek tadi terbungkus semacam 

lendir atau nacre sehingga jadilah mutiara. Di alam, mutiara terbentuk karena 

adanya irritant yang masuk ke dalam mantel kerang mutiara. Mutiara yang 

terbentuk tanpa intervensi manusia sama sekali sangat jarang terjadi. 

Karenanya hanya untuk menemukan satu mutiara liar manusia harus memilih 

satu per satu dari sekian banyak kerang yang diperoleh dari laut. Itulah satu-

satunya cara yang digunakan untuk memperoleh. Mungkin hal ini pula yang 

menjadikan alasan utama mengapa mutiara menjadi barang yang sangat 

berharga pada masa lalu. Adapun mutiara budidaya merupakan salah satu 

yang dibentuk dengan campur tangan manusia yang dilakukan di sebuah 

peternakan mutiara. 

Seperti yang sudah dipaparkan diatas bahwa untuk mendapatkan 

kerang mutiara harus menggapai habitatnya yang ada di dasar laut yang tentu 

tidak mudah. Belum lagi, setelah itu tidak semua kerang yang didapatkan 

                                                             
21 Ludi Pardawani Aji, “The Biological Performance Of Pearl Oysters (Pinctada 

Maxima) Which Are Cultured In Different Densities Uses A Longline System” SAINTEK 
PERIKANAN: Indonesian Journal of Fisheries Science and Technology, Vol 15, No.1, Agustus 
2019, hal. 54-59. 

 



 

 
 

 

pasti menghasilkan mutiara, dan setiap mutiara yang di dapat belum tentu 

sudah terbentuk sempurnya. Para pencari mutiara harus memilah milahnya 

kembali. Maka tidak diragukan lagi kalau mutiara memiliki nilai jual yang 

sangat tinggi dibandingkan dengan perhiasan yang lain. Menurut Nuniek 

Anurningsih, Pengawas Yayasan Mutiara Laut Indonesia, mutiara sebenarnya 

memiliki keunikannya tersendiri bila dibandingkan dengan perhiasan lainnya. 

“Mutiara itu unik. Mutiara adalah satu-satunya permata yang dihasilkan oleh 

makhluk hidup,” katanya dalam acara Kilau Mutiara dan Pesona Biota Laut 

Indonesia di Alun-alun Grand Indonesia di Jakarta.22 Tidak hanya dihasilkan 

oleh makhluk hidup, Nuniek juga menambahkan bahwa mutiara adalah 

perhiasan yang tidak lekang oleh waktu. Jika Anda dapat merawatnya dengan 

baik, maka mutiara bisa dijadikan perhiasan yang turun temurun ke anak dan 

cucu. Selain itu, mutiara juga akan berkilau untuk waktu yang sangat lama. 

Nuniek menjelaskan, bila mutiara kusam, Anda dapat memolesnya kembali 

atau mengelapnya menggunakan kain. Dikarenakan lapisannya yang begitu 

banyak, mutiara akan tetap berkilau lebih sekalipun permukaan terluarnya 

diangkat.23 Maka  dari itu, segala sesuatu yang diumpamakan dengan mutiara, 

tentu bukan sembarang sesuatu. Dibalik perumpamaan itu ada makna bahwa 

sesuatu tersebut mempunyai keistimewaan karena tidak mudah untuk 

mencapainya dan tentunya mempunyai nilai yang sangat berharga. 

 

D. Keistimewaan Mutiara Menurut Sudut Pandang Agama Kristen 

Perumpamaan tentang mutiara yang berharga adalah sebuah 

perumpamaan yang diajarkan oleh Yesus kepada murid-muridnya. Kisah ini 

tercantum di dalam Matius 13:45-46. Perumpamaan ini merupakan salah satu 

perumpamaan terpendek yang digunakan Tuhan Yesus. Perumpamaan ini 

                                                             
22 Pada hari Rabu, 15 Maret 2017. 
23https://lifestyle.kompas.com/read/2017/03/17/113500320/inilah.istimewanya.mutiara.diba

nding.perhiasan.lain. (diakses pada hari Selasa 21 Desember 2021) 

https://lifestyle.kompas.com/read/2017/03/17/113500320/inilah.istimewanya.mutiara.dibanding.perhiasan.lain
https://lifestyle.kompas.com/read/2017/03/17/113500320/inilah.istimewanya.mutiara.dibanding.perhiasan.lain


 

 
 

 

memiliki persamaan dengan perumpamaan harta terpendam yang dicatat di 

ayat sebelumnya. 

Mengenai mutiara sebagai harta terpendam, dijelaskan dalam kitab 

mereka “Demikian pula hal Kerajaan Sorga itu seumpama seorang pedagang 

yang mencari mutiara yang indah. Setelah ditemukannya mutiara yang sangat 

berharga, iapun pergi menjual seluruh miliknya lalu membeli mutiara itu.” 

Perlambangan Kerajaan Sorga seperti mutiara yang indah bermakna bahwa 

tidak semua orang mampu memiliki Kerajaan Sorga tersebut. Hanya orang 

yang mau mencarinya yang akan menemukannya, dan untuk mendapatkannya 

orang tersebut harus mengorbankan seluruh miliknya. Penafsiran lainnya 

mengganggap bahwa mutiara melambangkan orang-orang yang percaya yang 

dibeli Yesus dengan darah-Nya. 

 

KESIMPULAN 

Mutiara merupakan perhiasaan yang sangat berharga dan bernilai tinggi. Hal 

ini disebabkan karena mutiara memiliki banyak keistimewaan. Bukan hanya 

keistimewaan dari segi ilmiah, Alquran pun menjelaskan begitu banyak 

keistimewaan. Tentunya hal itu juga menunjukkan bahwa Alquran juga sangat selaras 

dengan ilmu pengetahuan. Keistimewaan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Mutiara sebagai perhiasan yang dipakai oleh penduduk surga dan hanya bisa 

diperoleh bagi hamba Allah yang beriman. 

2. Keindahan mutiara digunakan sebagai perumpamaan pemuda-pemuda penduduk 

surga yang berparas sangat indah baik wajah maupun tubuhnya dan memiliki 

tabiat yang sangat baik serta penuh kebaikan di dalamnya. 

3. Mutiara yang terjaga digunakan sebagai perumpamaan sebaik-baik pelayang di 

surga. Pelayan terjaga, suci, dan belum tersentuh oleh jin ataupun manusia. 

4. Mutiara yang bertabiran digunakan sebagai perumpamaan sifat-sifat pelayan 

surga yaitu yang selalu muda, indah dan cakap dalam bekerja. 



 

 
 

 

5. Mutiara merupakan satu-satunya perhiasan bernilai tinggi yang berasal dari 

makhluk hidup.  

6. Mutiara memiliki nilai yang tinggi sebagai komoditas ekonomi karena proses 

pembentukannya yang tidak mudah, untuk mendapatkannya pun tidak mudah, 

serta keindahan serta kualitasnya termasuk sangat tinggi. 

Selain dalam Alquran, dalam kitab agama kristen pun menjelaskan 

keistimewaan mutiara sebagai harta terpendam dan perhiasan yang sangat berharga. 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alquran dan Terjemah Kemenag, 2019. 

 

Al-Maraghi, Ahmad Mustafa. 1994. Tafsir Al-Maraghi, Terj. Bahrun Abu 

Bakar, Lc, (Semarang: Karya Toha Putra Semarang). 

 

Amrullah, Abdul Malik Karim. 2015. Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Gema Insani). 

 

As-Sa’di, Abdurrahman bin Nashir. 2018. Taisir al-Kariim ar-Rahman fii 

Tafsiir Kalaami al-Mannan , Terj. Muhammad Iqbal dkk, (Jakarta: Darul Haq). 

 

Asy-Syaukani, Imam. 2011. Tafsir Fathul Qadir, Terj. Amir Hamzah 

Fachruddin, (Jakarta: Pustaka Azzam). 

 

Az-Zuhaili, Wahbah. 2018. Tafsir Al-Munir, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani 

dkk, (Jakarta: Gema Insani). 

 

Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Badan Litbang dan KemenAg RI 

dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). 2012. Samudra dalam 

Perspektif al-Qur’an Sains. Jakarta: Kemenag RI. 

 



 

 
 

 

Muzaki, Ahmad dkk. 2014 “Profil Benih Tiram Mutiara (Pinctada maxima) 

Dari Hasil Pemijahan yang Terkontrol” Jurnal Oseanologi Indonesia. 

 

Parwadani Aji, Ludi. 2019. “The Biological Performance Of Pearl Oysters 

(Pinctada Maxima) Which Are Cultured In Different Densities Uses A Longline 

System” Volume 15 (hlm. 54-59). SAINTEK PERIKANAN: Indonesian Journal of 

Fisheries Science and Technology. 

 

Purwanto, Agus. 2015. Ayat-ayat Semesta “Sisi-sisi Al-Quran yang 

Terlupakan”. Bandung: Mizan. 

 
https://kisahmuslim.com/2535-sang-penakluk-maghrib-dan-andalusia.html 

 

https://www.kelaspintar.id/blog/inspirasi/7-kekayaan-laut-yang-bisa-dimanfaatkan-
manusia-12181/ 

 
https://lifestyle.kompas.com/read/2017/03/17/113500320/inilah.istimewanya.mutiara.diba

nding.perhiasan.lain. 
 

https://kisahmuslim.com/2535-sang-penakluk-maghrib-dan-andalusia.html
https://www.kelaspintar.id/blog/inspirasi/7-kekayaan-laut-yang-bisa-dimanfaatkan-manusia-12181/
https://www.kelaspintar.id/blog/inspirasi/7-kekayaan-laut-yang-bisa-dimanfaatkan-manusia-12181/
https://lifestyle.kompas.com/read/2017/03/17/113500320/inilah.istimewanya.mutiara.dibanding.perhiasan.lain
https://lifestyle.kompas.com/read/2017/03/17/113500320/inilah.istimewanya.mutiara.dibanding.perhiasan.lain

